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SUMMARY

DIAN YUNITA. Repellency Several Types Of Pests Vegetable Powder beetle
Callosobruchus chinensis (L.) (Coleoptera: Bruchidae) In Vigna radiata Linnaeus
(Advised by EFFENDY and TRIANI ADAM).

This research was carried out in the laboratory of Bacteriology Department of
Plant Pests and diseases, Faculty of agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya,
Ogan Ilir Campus, South Sumatra, which was carried out in June 2012 to September
2012. The purpose of the research is to analyze the influence of vegetable powders of
repelensi C. chinensis, and its effects on the population of c. chinensis, as well as a
percentage of the weight of green beans. Observations were made to the thrust
(repelen), population C. chinensis and the percentage weighting reduced green beans.
The results showed that chili powder has a very strong power repelen with index
repelensi (0.93) and ginger powder (0.82), kaffir lime powder, galingale is a powder
and repelensi are powerful because of each (0.78) and (0.77). The population of larva
pupa powder is found in the highest imago kaffir lime which 1,46 tail. The highest
percentage of weight loss was found in pollen kencur 8.75%, while the lowest on the
chili powder 1.58%. The highest attack rate found at galanga 16.00%, while the
lowest at chili 3.00%. Based on the testing, some materials test against the
development of populations of C. chinensis, chili powder is able to suppress the

population development of larva, pupa and imago. Weights in percentages exsiccate

the lowest chilli of 5.00 % rate 3.00 % of attacks.



RINGKASAN

DIAN YUNITA. Repelensi Beberapa Jenis Serbuk Nabati Terhadap Kumbang
Callosobruchus chinensis (L.) (Coleoptera: Bruchidae) Pada Kacang Hijau Vigna
radiata Linnaeus (Dibimbing oleh EFFENDY dan TRIANI ADAM).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kampus Indralaya,
Ogan Ilir, Sumatra Selatan, yang dilaksanakan pada bulan juni 2012 sampai
september 2012. Tujuan penelitian adalah menganalis pengaruh serbuk nabati
terhadap repelensi C. chinensis, dan pengaruhnya terhadap populasi C. chinensis,
serta presentase bobot kacang hijau.

Pengamatan dilakukan terhadap daya tolak (repelen), populasi C. chinensis dan
persentase susut bobot kacang hijau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk
cabai mempunyai daya repelen sangat kuat dengan indeks repelensi (0,93) dan
serbuk jahe (0,82), serbuk jeruk purut, dan serbuk kencur bersifat repelensi yang kuat
karena masing-masing (0,78) dan (0,77). Populasi larva+pupa+imago tertinggi
ditemukan pada serbuk daun jeruk purut yaitu 1,46 ekor. Persentase kehilangan
bobot tertinggi ditemukan pada serbuk kencur 8,75%, sedangkan terendah pada

serbuk cabai 1,58%. Persentase serangan tertinggi ditemukan pada kencur 16,00%,

sedangkan terendah pada cabai 3,00%.



Berdasarkan pengujian, beberapa bahan uji terhadap perkembangan populasi
C. chinensis, serbuk cabai mampu menekan perkembangan populasi larva, pupa dan
imago. Persentase susut bobot terendah pada serbuk cabai sebesar 5,00% dengan

persentase serangan sebesar 3,00%.
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A. Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata Linnaeus) merupakan komoditas yang memiliki
nilai ekonomi tinggi. Tanaman kacang hijau telah diusahakan secara komersial
baik dalam skala besar maupun kecil. Kacang hijau tanaman palawija yang
dikenal luas di daerah tropika, termasuk suku polong-polongan, memiliki banyak
manfaat dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber bahan pangan berprotein
nabati tinggi. Kacang hijau di Indonesia menempati urutan ketiga terpenting
sebagai tanaman pangan legum, setelah kedelai dan kacang tanah (Hidayat et al.
2000).

Penyimpanan kacang hijau di gudang sangat menentukan kualitas dan
kuantitas produk yang disimpan sehingga perlu mendapat perhatian yang serius.
Salah satu penyebab kerusakan biji kacang hijau di gudang penyimpanan adalah
infestasi hama gudang. Kacang hijau merupakan salah satu komoditas kacang-
kacangan yang rentan terhadap serangan hama gudang. Hama gudang yang sering
menyerang biji kacang hijau adalah C. chinensis. Hama ini memakan kacang-
kacangan khususnya kacang hijau mulai dari merusak biji dan memakannya
hingga tinggal bubuknya saja. C. chinensis tersebar diseluruh dunia terutama
daerah tropis dan subtropis. Gejala serangan pertama pada kacang hijau tampak
bintik-bintik putih, setelah itu kacang hijau menjadi berlubang akibat gerekan
larva dan imago dan dari lubang itu keluar tepung (Slamet 1997). Kehilangan

hasil akibat serangan C. chinensis di penyimpanan selama 6 bulan dapat mencapai



75 % hingga 80% dan untuk kacang hijau yang telah disimpan selama 9 bulan
atau lebih dapat mencapai 87% (Southgate 1987 dalam Triani dan Herlinda,
1991).

Salah satu alternatif pengendalian ramah lingkungan dengan menggunakan
serbuk nabati yang di artikan sebagai suatu pestisida yang bahan dasarnya berasal
dari tumbuhan yang relatif mudah dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan
yang terbatas. Serbuk nabati bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak
mencemari lingkungan, dan relatif aman bagi manusia. Lebih dari 2000 spesies
tumbuhan dilaporkan mempunyai daya insektisida. Pestisida nabati dapat
berfungsi sebagai penolak, penarik, antifertilitas (pem;mdul), pembunuh dan
bentuk lainnya (Slamet 1997).

Kebanyakan insektisida botani ditemukan dari tanaman yang tergolong ke
dalam famili Meliaceae, Rutaceae, Asteraceae, Annonaceae, dan Canellaceae
(Jacobson 1989; Champagne ef al. 1992). Potensi insektisida botani itu dapat
diketahui juga dari ciri-ciri seperti rasa pahit (mengandung alkaloid dan terpen),
berbau busuk, berasa agak pedas, jarang atau tidak pernah diserang hama
(Jacobson 1989).

Kencur mengandung minyak atsiri, zat-zat yang banyak diteliti adalah pada
rimpangnya yaitu mengandung minyak atsiri 2,4%-3,9%, juga cinnamal, aldehide,
asam motil p-cumarik, asam annamat dan etil asetat, selain itu rimpang kencur
mengandung sineol, paraumarin, asam anisic, gom, pati 4,14% dan mineral
13,73%, serta senyawa alkaloid yang berfungsi sebagai pelindung dari serangan
hama (Herlin 2011)



Jahe mengandung senyawa keton bernama zingeron. Mengandung minyak
asiri yang terdiri dari zingeberin, kamfena, lemonin, zingiberen, zingiberal,
gingeral dan shogool. Kandungan lainnya yakni minyak dammar, pati, asam
organik, asam aksolat dan gingerin. Petani cabai menggunakan jahe sebagai
pestisida nabati (Chrystine et al. 2008).

Daun jeruk purut mengandung steroid triterpenoid, tannin 1,8 % dan
minyak atsiri 1-1,5 % v/v. Daun jeruk purut mengandung aktivitas penolak
serangga (Widono 2003). Cabai rawit mengandung zat capsaicin, minyak atsiri

capsitol dan bioflavonoids (Sjamsuhidayat dan Hutapea 1991).

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh serbuk nabati terhadap repelensi C. chinensis?
2. Bagaimana pengaruh serbuk nabati terhadap populasi C. chinensis dan
peresentase serangan?

3. Bagaimana pengaruh serangan C. chinensis terhadap persentase susut bobot

kacang hijau Vigna radiata ?

C. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh serbuk nabati terhadap repelensi C. chinensis
2. Mengetahui pengaruh serbuk nabati terhadap populasi C. chinensis dan

presentase serangan

3. Mengetahui pengaruh serangan C. chinensis terhadap persentase susut bobot

kacang hijau Vigna radiata



D. Hipotesis

1. Diduga serbuk nabati bersifat repelensi terhadap C. chinensis
2. Diduga serbuk nabati berpengaruh terhadap perkembangan populasi C.

chinensis

3. Diduga serangan C. chinensis mempengaruhi persentase susut bobot kacang

hijau.
E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pengendalian yang ramah lingkungan dan pengaruh serbuk nabati terhadap

perkembangan hama C. chinensis.
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